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Abstract 

Mathematical problem-solving skills are one of the essential skills that students 
must possess in mathematics education. These skills are influenced not only by 
cognitive factors but also by intrinsic factors originating from within the students 
themselves, one of which is self-confidence. This study aims to examine and 
provide an overview of the influence of self-confidence on mathematical problem-
solving skills. This study employed a quantitative method using a survey 
approach. The population of this study consisted of all eighth-grade students at 
MTsN 6 Bantul. The research sample was selected using cluster random sampling, 
resulting in Class VIII A, comprising 28 students. The research instruments 
consisted of a mathematical problem-solving ability test on circle-related material 
and a self-confidence scale, both of which had been validated and found to be 
reliable. Data were analyzed using Pearson’s correlation test and simple linear 
regression. Data were analyzed using Pearson’s correlation test and simple linear 
regression. The results of the study indicate that there is a significant relationship 
between self-confidence and mathematical problem-solving ability, with a 
correlation coefficient of 𝑟 =  0.374. The regression analysis results show that 
self-confidence has a positive effect on students’ mathematical problem-solving 
ability. In addition, self-confidence accounts for 14% of mathematical problem-
solving ability, while the remaining 86% is influenced by other factors beyond 
self-confidence. Thus, it can be concluded that self-confidence is one of the 
intrinsic factors that play a role in supporting students’ mathematical problem-
solving ability. 
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Abstrak 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki 

peserta didik dalam pembelajaran matematika. Kemampuan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

kognitif, tetapi juga faktor intrinsik yang berasal dari dalam diri peserta didik, salah satunya self-confidence. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan memberikan gambaran pengaruh dari self-confidence terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan survei. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 6 Bantul. Sampel 

penelitian dipilih menggunakan teknik cluster random sampling dan diperoleh kelas VIII A yang berjumlah 

28 peserta didik. Instrumen penelitian terdiri atas tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

materi lingkaran dan skala self-confidence yang telah dinyatakan valid dan reliabel. Data dianalisis 

menggunakan uji korelasi Pearson dan regresi linear sederhana. Data dianalisis menggunakan uji korelasi 

Pearson dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara self-confidence dan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 𝑟 =  0,374. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa self-confidence berpengaruh positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Selain itu, self-confidence memberikan 

kontribusi sebesar 14% terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, sedangkan 86% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar self-confidence. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

self-confidence merupakan salah satu faktor intrinsik yang berperan dalam mendukung kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Kata Kunci: self-confidence, kemampuan pemecahan masalah, matematika 

1. Pendahuluan 

Matematika merupakan ilmu yang bermanfaat dan ilmu pengetahuan yang sangat 

penting dipelajari disekolah karena diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan 
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bermanfaat bagi ilmu yang lain (Ahmad et al., 2018). Matematika menjadi pelajaran wajib 

yang harus dipelajari di sekolah. Oleh karena itu dalam pembelajaran matematika ada 

tujuan yang dicapai. 

Menurut Hendriana & Sumarmo (2017) beberapa tujuan pembelajaran 

matematika disekolah ialah memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat dalam pemecahan masalah.  Dari hal tersebut dapat terlihat bahwa pemecahan 

masalah menjadi salah satu tujuannya. Dengan demikian maka perlunya peserta didik 

memiliki kemampuan pemecahan matematis dalam belajar matematika di sekolah. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan proses mental tingkat 

tinggi dan memerlukan proses berpikir yang lebih kompleks. Di mana dengan belajar 

pemecahan masalah matematis memungkinkan siswa berfikir lebih kritis dalam 

menyelidiki masalah, yang mengakibatkan siswa lebih baik dalam menanggapi dan 

menyelesaikan suatu permasalahan (Layali, 2020). Ruseffendi  dalam (Layali, 2020) 

mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis amat penting dalam 

matematika, tidak hanya bagi mereka yang di kemudian akan mempelajari matematika, 

tetapi juga bagi mereka yang akan menerapkan dalam bidang-bidang lain serta kehidupan 

sehari-hari. (NCTM, 2000) mengungkapkan pemecahan masalah artinya melibatkan 

tugas yang metode solusinya tidak diketahui sebelumnya. Untuk menemukan solusi, 

peserta didik harus memanfaatkan pengetahuan mereka sehingga dapat mengembangkan 

pemahaman matematis baru.  

Dalam memahami kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik tentu 

perlu memahami langkah-langkah dan juga indikator dari pemecahan masalah itu sendiri. 

Menurut Polya dalam memecahkan masalah terdapat empat langkah-langkah yang 

meliputi understanding the problem (memahami masalah), devising a plan (membuat 

perencanaan masalah), carrying out the plan (melaksanakan perencanaan masalah), dan 

looking back (memeriksa kembali proses dan hasil penyelesaian masalah) (Abdiyani et 

al., 2019). Dari hal-hal tersebut penting bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika diperkuat, ditelaah dan dicari faktornya untuk bisa ditingkatkan. 

Dalam proses belajar peserta didik tentu saja memiliki modal dan juga hal-hal 

yang dapat mempengaruhinya. Dalam kajian psikologi terdapat faktor intrinsik dan faktor 

ekstrinsik. Jika melihat faktor tersebut maka yang paling banyak berperan dalam prestasi 

belajar peserta didik dalah faktor intrinsik. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Dwi et al 
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(2020) yang menjelaskan bahwa faktor intrinsik memiliki peran yanag lebih kuat dalam 

meningkatkan kemauan belajar karena siswa memiliki minat tersendiri untuk belajar.  

Self- Confidence atau kepercayaan diri adalah salah satu faktor intrinsik yang ada 

pada diri. Menurut Dewi & Minarti (2018) self-confidence berarti perasaan percaya 

terhadap kemampuan sendiri untuk menggapai tujuan tertentu. Menurut Dorothy dalam 

Amalia & Putri Giana (2020) menjelaskan bahwa manusia yang berhasil di masa lalu dan 

mengalami akibat yang positif dari upaya yang dikeluarkan memiliki kecenderungan 

tinggi harapan untuk sukses di masa depan, serta memiliki sikap menghargai yang tinggi 

dari kekuatan dalam melakukan perubahan. Sebaliknya, manusia yang tidak mengalami 

akibat dari usahanya sendiri merasa ketidakberdayaan untuk mengubah lingkungan serta 

memiliki harapan yang kecil di masa depan dan tentu pada umumnya memiliki 

kepercayaan diri yang rendah. Adapun indikator kepercayaan diri menurut Lautser yaitu 

percaya pada kemampuan sendiri, mengambil keputusan sendiri, memiliki konsep diri 

positif, dan berani mengutarakan pendapat (Hendriana, 2014).  

Berbagai penelitian telah mengkaji peran self-confidence dalam pembelajaran 

matematika. Selain itu Melyana & Pujiastuti (2020) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa kepercayaan diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa self-confidence memiliki peran dalam 

mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran matematika. Namun 

demikian, penelitian yang mengkaji pengaruh self-confidence terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis masih terbatas, khususnya pada jenjang MTsN. Dari 

uraian mengenai pemecahan masalah dan self-confidence sebagai salah satu faktor 

intrinsik serta melihat hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis ada atau tidaknya pengaruh self-confidence terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis serta mengukur besarnya kontribusi self-confidence 

terhadap kemampuan tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis ada atau 

tidaknya pengaruh self-confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

serta mengukur besarnya kontribusi self-confidence terhadap kemampuan tersebut. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 6 Bantul. Sampel penelitian 

dipilih menggunakan teknik cluster random sampling dan diperoleh kelas VIII A yang 
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berjumlah 28 peserta didik sebagai sampel penelitian. Desain penelitian yang digunakan 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Instrumen penelitian terdiri atas instrument tes dan non-tes. Instrumen tes berupa 

tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi lingkaran yang terdiri atas 

tiga butir soal uraian. Adapun instrumen non-tes berupa skala self-confidence yang terdiri 

atas 30 butir pernyataan, meliputi 16 pernyataan positif dan 14 pernyataan negatif. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, kedua instrumen telah divalidasi oleh tiga validator 

dan dinyatakan valid. Untuk instrumen skala self-confidence juga dilakukan tes 

reliabilitas dengan Cronbach Alpha yang menunjukkan 0,860 > 0,355 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa skala self-confidence reliabel. Dengan demikian, kedua instrumen 

layak digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan skala self-confidence kepada 

peserta didik untuk mengukur tingkat kepercayaan diri yang dimiliki. Selanjutnya, peserta 

didik diberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi lingkaran. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak Jamovi. 

Analisis data diawali dengan uji analisis prasyarat, yang meliputi normalitas dan 

linearitas. Setelah seluruh prasyarat terpenuhi, dilakukan uji korelasi Pearson untuk 

mengetahui hubungan antara self-confidence dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Selanjutnya, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh serta besarnya kontribusi self-confidence terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa data memenuhi seluruh prasyarat analisis sehingga dapat dilanjutkan ke tahap 

pengujian hipotesis. Analisis data terhadap ada tidaknya hubungan antara Self-confidence 

dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta didik dapat dilihat pada 

gambar 2. 
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Gambar 2. Hasil Uji Korelasi Self-Confidence dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Dari Gambar 2 dapat terlihat bahwa dengan menggunakan uji korelasional didapat 

nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  0,374. Berdasarkan jumlah sampel sebanyak 28 peserta didik, diperoleh 

nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3739 pada taraf signifikansi 5%. Dalam hal ini, jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

ada hubungan yang signifikan. Dari hal tersebut dikarenakan 0,374 >  0,3739, maka 

dapat disimpulkan adanya korelasi yang kuat atau signifikan antara Self-confidence 

dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Hal ini juga diperkuat dari 

hasil penelitian Septiani & Purwanto (2020) yang menyimpulkan hubungan antara 

Kepercayaan diri dengan hasil belajar matematika positif dan signifikan. Hasil penelitian 

ini juga didukung oleh Mawaddah et al., (2020) yang menemukan adanya korelasi kuat 

dan positif antara self-confidence dan hasil belajar siswa. Selain itu menurut Layali (2020) 

menyatakan pula pemecahan masalah matematis memerlukan proses berpikir yang lebih 

kompleks dan merupakan proses mental tingkat tinggi. Dari hal tersebut menandakan 

bahwa perlunya peserta didik memiliki keyakinan terhadap kemampuannya untuk bisa 

melakukan proses mental berpikir tinggi dan kompleks. Tanpa ada keyakinan maka 

peserta didik tidak akan mau dan mampu melakukannya. 

Selanjutnya untuk melihat apakah hubungan atau pengaruh self-confidence itu 

positif atau negatif, data di analisis dengan uji regresi linier seperti pada Gambar 3. 

 

Dari gambar 3 terlihat bahwa nilai 𝑟 = 0,374. Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa self-confidence memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.  

Gambar 3. Hasil Analisis Regresi Antara Self- Confidence 
dengan Kemampuan Pemecahan Matematis Peserta Didik 
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Dengan demikian ada keterkaitan antara indikator pemecahan masalah matematis 

dengan indikator Self-confidence. Indikator percaya pada kemampuan sendiri 

memberikan peserta didik yakin dengan strategi apa yang akan diambil dalam 

memecahkan msalah. Pada mengambil keputusan sendiri, peserta didik mampu 

mengambil data-data yang diperlukan dalam memcahkan masalah seperti menuliskan 

diketahu pada suatu soal. Pada indikator memiliki konsep diri positif, peserta didik teguh 

dalam pendiriannya dan tidak terpengaruh oleh strategi yang dilakukan oleh peserta didik 

lain dan indikator berani mengutarakan pendapat, peserta didik yakin pada apa yang 

ditulis dan menguatkan dalam memeriksa kembali jawabannya. 

Sementara itu sumbangsih dari Self-confidence kepada Kemampuan Pemecahan 

masalah matematis peserta didik adalah 14% saja. Hal ini di dapat dari nilai 

𝑅 𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 ×  100%. Hasil tersebut menandakan bahwa 86% merupakan faktor lain yang 

mempengaruhi atau berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Hal ini terlihat dan diperkuat dari beberapa penelitian sebagai berikut: 

1. Putri & Roichan (2021) yang menyimpulkan bahwa PBL mempengaruhi positif dan 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

2. Rila Cahya et al. (2019) yang menyimpulkan bahwa Motivasi mempunyai pengaruh 

kepada kemampuan pemecahan masalah matematika 

3. Zulkarnain & Budiman (2019) yang menyimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa 

memiliki pengaruh terhadap Problem Solving siswa. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor afektif, kognitif, maupun faktor 

pembelajaran. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru perlu 

memperhatikan pengembangan self-confidence peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pemberian penguatan positif, 

kesempatan untuk mengemukakan pendapat, presentasi hasil pekerjaan, serta penggunaan 

model pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif peserta didik. Salah satu alternatif 

Salah satu inovasi yang bisa dilakukan guru di kelas adalah dengan menggunakan 

Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah di kelas. Hal ini di 

buktikan penelitian Andini et al. (2019) bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah mampu 

meningkatkan self-confidence siswa lebih baik dari pembelajaran konvensional. 
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4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa self-confidence 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Semakin tinggi self-confidence yang dimiliki peserta didik, 

semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah matematisnya. Self-confidence 

memberikan kontribusi sebesar 14% terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis, sedangkan 86% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar self-

confidence. Dengan demikian, self-confidence merupakan salah satu faktor intrinsik 

yang berperan dalam mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 

Dari hal tersebut dapat dilakukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut yang bisa menguraikan profil kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik ditinjau dari self-confidence. 

2. Dapat dilakukan kajian faktor-faktor yang mempengaruhi self-confidence. 

3. Guru di dalam kelas dapat melakukan upaya untuk meningkatkan self-confidence 

peserta didik dengan pembelajaran inovatis salah satunya pembelajaran berbasis 

masalah. 

5. Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terima kasih kami haturkan kepada pihak MTsN 6 Bantul yang telah 

mengizinkan dan memberikan bantuan sehingga pengambilan data dan hal-hal yang 

diperlukan dalam penelitian ini dapat terlaksana dengan baik. 
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